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Abstrak 

 

 Spiritualitas menjadi topik penting dalam studi manajemen dan ekonomi, khususnya dalam 

kewirausahaan. Spiritualitas menjadi kekuatan yang menjiwai dan prinsip vital yang memotivasi 

wirausahawan untuk menjalankan bisnis yang tidak hanya untuk menghasilkan keuntungan 

tetapi, memungkinkan mereka untuk lebih melayani masyarakat. Spiritualitas sejalan dengan 

prinsip inti pengusaha, yaitu melakukan bisnis untuk memenuhi kebutuhan pelanggan. Selain 

memenuhi kebutuhan pelanggan, kesehatan dan keselamatan pelanggan juga menjadi perhatian 

kita.  

 

Abstrak : spiritualitas, kewirausahaan, bisnis, manajemen   

 

 

PENDAHULUAN 

Diskusi tentang peran spiritualitas di sektor bisnis sedang tumbuh. Sejumlah artikel dan 

penelitian, dalam manajemen bisnis dan khususnya dalam kewirausahaan, sedang dilakukan 

tentang spiritualitas dalam organisasi nirlaba dan laba. Kewirausahaan adalah bagian penting dari 

ekonomi dan pengusaha umumnya dianggap sebagai orang yang memperkenalkan inovasi, 

konsep baru dan ide-ide baru untuk menghasilkan produk atau layanan yang lebih baik dan 

kompetitif. Pengusaha juga dianggap sebagai orang yang menambah dan menciptakan kekayaan 

bagi individu atau masyarakat tertentu secara keseluruhan. Seorang wirausahawan adalah agen 

ekonomi, karena ia selalu berada di garis depan dalam menerapkan dan melaksanakan kebijakan 

– kebijakan itu. Wirausahawan adalah orang yang memiliki pengetahuan dan keterampilan yang 

dibutuhkan oleh industri bisnis. Selain kemampuan dan potensi tersebut, seorang wirausahawan 

sangat menyadari tentang peran spiritualitas, pentingnya nilai dan etika dalam menjalankan usaha 

(Raco & Tanod, 2014).  

 Orang-orang saat ini melakukan bisnis tidak hanya untuk menciptakan kekayaan atau 

akumulasi uang dan modal. Ada banyak alasan yang memengaruhi pengusaha untuk memulai 

usaha baru. Di antara alasan-alasan itu, beberapa sarjana menemukan bahwa spiritualitas adalah 

salah satu faktor penting yang memicu seorang wirausahawan untuk meluncurkan sebuah 

perusahaan (Raco & Tanod, 2014; Driscoll et al., 2019; Ahmed et al., 2019). Bahkan, banyak 
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penelitian baru-baru ini mengungkapkan bahwa spiritualitas memainkan peran yang sangat 

penting bagi wirausahawan untuk memulai bisnis mereka (Langley et al., 2020).  

 Spiritualitas tidak hanya penting untuk bisnis, tetapi juga membawa dampak positif bagi 

industri, karyawan dan masyarakat (Ahmed et al., 2019). Spiritualitas memperkuat komitmen 

pengusaha untuk mengembangkan bisnis mereka, sehingga meningkatkan produktivitas mereka, 

dan memungkinkan fleksibilitas dan kreativitas dalam perencanaan bisnis dan implementasinya 

(Rezapouraghdam et al., 2019). Mereka menambahkan bahwa spiritualitas menciptakan rasa 

kebersamaan di antara karyawan. Lebih lanjut, karyawan menyebutkan bahwa karena spiritualitas 

mereka memiliki pandangan yang lebih positif tentang pekerjaan mereka (Joelle & Coelho, 

2019). Pekerjaan tidak lagi dianggap sebagai tugas yang memberatkan, melainkan pekerjaan dan 

panggilan. Melalui pekerjaan mereka, mereka dapat menemukan kehidupan yang bermakna. 

Mereka menjelaskan bahwa pekerjaan adalah pengalaman yang menyenangkan dan bukan beban 

yang merepotkan lagi.  

 Spiritualitas mengurangi perasaan takut di antara karyawan suatu organisasi 

(Rezapouraghdam et al., 2019). Mereka menyatakan bahwa menjadi pekerja yang memiliki 

motivasi spiritual akan membuat mereka memiliki kesehatan yang lebih baik dan tingkat stres 

yang lebih rendah. Itulah sebabnya mendapatkan pemahaman melalui studi tentang spiritualitas 

adalah suatu keharusan karena akan bermanfaat bagi keberhasilan manajerial dan organisasi. 

Selanjutnya, (Hassan et al., 2016) mengungkapkan bahwa spiritualitas mendukung karyawan 

untuk memiliki pengalaman kerja yang bermakna dan memberikan kepuasan pada pekerjaan. 

Spiritualitas meningkatkan kebahagiaan dan kebebasan bagi karyawan dan juga membuat mereka 

lebih loyal kepada organisasi (Saks, 2011). Mereka menyebutkan bahwa orang yang merasa 

bekerja dengan nilai-nilai spiritual biasanya lebih bahagia dan lebih produktif dibandingkan 

dengan mereka yang tidak. Karyawan yang memiliki spiritualitas akan tinggal lebih lama dan 

lebih membantu organisasi. Penelitian ini menyimpulkan bahwa pada akhirnya spiritualitas dapat 

digunakan untuk meningkatkan kinerja organisasi (Joelle & Coelho, 2019). 

 Selain itu, (Karakas, 2010) menambahkan bahwa spiritualitas meningkatkan kesejahteraan 

dan kualitas hidup karyawan dengan meningkatkan moral, komitmen, dan produktivitas mereka. 

Ini membantu karyawan untuk mengurangi stres, kelelahan, dan gila kerja. (Karakas, 2010) lebih 

jauh menjelaskan bahwa spiritualitas memberi karyawan tujuan dan makna di tempat kerja. 

Secara khusus ia mengatakan bahwa spiritualitas memberi karyawan dan manajer perasaan yang 

lebih dalam tentang makna dan tujuan kerja. Peneliti lain menyebutkan bahwa spiritualitas dapat 

menumbuhkan niat pengusaha untuk memulai usaha (Driscoll et al., 2019). Ini akan 
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memungkinkan mereka untuk memenuhi kewajiban bisnis mereka dan membantu usaha mereka 

untuk berhasil.  

 Diyakini pula bahwa, pengusaha memandang usaha yang didirikan dan dikelolanya sebagai 

bagian dari perjalanan spiritual mereka (Driscoll et al., 2019). Dengan pengaruh spiritualitas, 

pengusaha akan menciptakan bisnis pro-sosial (Amit & Zott, 2001). Hal ini merupakan 

pendekatan bisnis yang menempatkan kepentingan orang dan komunitas di atas keuntungan. 

Dengan demikian, disimpulkan bahwa spiritualitas akan memberikan keuntungan bagi 

perusahaan dan pelanggan secara keseluruhan. Mengingat pentingnya spiritualitas dalam 

kewirausahaan, sangat penting untuk menentukan bagaimana spiritualitas didefinisikan dan 

dipahami. Itulah tujuan penulisan artikel ini yaitu untuk mengetahui  peran spiritualitas dalam 

kewirausahaan.  

 

TINJAUAN PUSTAKA  

Spiritualitas 

 Arti spiritualitas memiliki beragam makna. Ini bisa berarti banyak hal dalam penggunaan 

populer, dan sering dipahami secara berbeda oleh orang yang berbeda. Spiritualitas adalah 

kekuatan yang menjiwai atau prinsip vital yang memberi kehidupan. Pada dasarnya, spiritualitas 

melampaui aspek material dan mekanis kehidupan (Adeoti et al., 2017). Dapat juga dijelaskan 

sebagaimana menggambarkan spiritualitas sebagai dorongan intrinsik dan motivasi bagi orang 

untuk belajar dan untuk menemukan makna dalam pekerjaan mereka. Ini adalah sesuatu dari 

dalam diri manusia yang mendesaknya untuk mewujudkan impian atau idenya.  

 Dengan kata lain, spiritualitas adalah pencarian identitas batiniah, keterhubungan, dan 

transendensi. Spiritualitas adalah konsep yang kaya, antar budaya, dan berlapis-lapis, yang tidak 

dapat ditangkap dalam satu definisi standar. Namun, banyak peneliti setuju bahwa, spiritualitas 

berbasis pengalaman dan fungsinya sebagai kekuatan pendorong bagi seseorang untuk 

mewujudkan impian atau idenya. 

  

Kewirausahaan 

 Kewirausahaan yang sering dikenal dengan sebutan entrepreneurship yang diterjemahkan 

secara harfiah sebagai perantara, diartikan sebagai sikap dan perilaku mandiri yang mampu 

memadukan unsur cipta, rasa, dan karsa, serta karya atau mampu menggabungkan unsur 

kreativitas, tantangan, kerja keras, dan kepuasan untuk mencapai prestasi maksimal. Hisrich, 

Peters, dan Sheperd (2008) mendefinisikan sebagai proses penciptaan sesuatu yang baru pada 

nilai menggunakan waktu dan upaya yang diperlukan, menanggung risiko keuangan, fisik, serta 
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risiko sosial yang mengiringi, menerima imbalan moneter yang dihasilkan, serta kepuasan dan 

kebebasan pribadi.  

 Spiritualitas dalam kewirausahaan adalah tentang kemauan yang kuat dan kemampuan 

untuk melihat, percaya, dan membayangkan masa depan yang tidak dilihat atau dipercaya oleh 

orang lain (Raco & Tanod, 2014). Dengan cara ini, spiritualitas berfungsi sebagai kekuatan 

pendorong bagi para wirausahawan. Pengusaha benar-benar orang spiritual. Ini adalah tentang 

upaya untuk mengatasi keterbatasan seseorang dan terlibat dalam mengikuti visi melalui 

menjelajah tidak peduli seberapa tidak berwujud atau sesaat tampaknya pada awalnya.  

 Berdasarkan penjelasan di atas, para peneliti yakin bahwa spiritualitas harus dianggap 

sebagai modal oleh pengusaha. Modal spiritual dipahami sebagai kekuatan, pengaruh, dan 

disposisi yang diciptakan oleh keyakinan, pengetahuan, dan praktik spiritual seseorang atau 

organisasi (Gursoy et al., 2017). Dalam pengertian ini, modal spiritual dirumuskan sebagai 

kapasitas individu dan kolektif yang dihasilkan melalui penegasan dan pemeliharaan nilai-nilai 

spiritual intrinsik setiap manusia.  

 

Peran Spiritualitas dalam bisnis 

 Spiritualitas memberikan kontribusi yang signifikan bagi institusi bisnis dan karyawan juga 

(Hassan et al., 2016). Melalui spiritualitas, bisnis berkembang dan meningkat, sementara 

pergantian karyawan menurun karena mereka menikmati dan menemukan makna khusus dalam 

melakukan pekerjaan mereka. Pekerja harus mencari arti pekerjaan, karena mereka menghabiskan 

lebih banyak waktu di tempat kerja mereka daripada di rumah mereka. Bekerja bukan hanya 

untuk menghasilkan uang, tetapi yang lebih penting adalah membangun kehidupan. Dalam hal 

ini, penekanan spiritualitas lebih pada diri daripada kolektif. 

 Tujuan bisnis bukan hanya memproduksi barang dan jasa semata-mata untuk keuntungan 

atau meningkatkan pangsa pasar, tetapi harus melayani realisasi diri dari orang-orang yang 

terlibat termasuk para manajer, karyawan, dan pelanggan. Spiritualitas dapat memiliki dampak 

nyata pada manajemen melalui peningkatan kualitas pribadi manajer. Spiritualitas juga 

memperdalam nilai-nilai moral manajer dan mengarahkan mereka untuk membuat keputusan 

bisnis yang menguntungkan semua orang (Indrajaya et al., 2016). 

   Dubey et al., (2020) menekankan bahwa spiritualitas memiliki peran besar dalam 

manajemen karena pemulihan sangat penting dalam bisnis dan manajemen. Beberapa akademisi 

menyadari bahwa banyak praktik bisnis sangat merusak dan tidak ramah lingkungan. Dalam hal 

ini, spiritualitas dapat membantu para pemimpin bisnis untuk mencapai solusi yang melayani 

komunitas, planet dan kehidupan itu sendiri karena mempromosikan kebaikan bersama, martabat 
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manusia dan menjauh dari egosentrisme. Itulah sebabnya spiritualitas menjadi nilai inti bisnis 

(Amit & Zott, 2001). Praktik bisnis dan kegiatan manajerial harus menerapkan kerohanian untuk 

keberlangsungannya dan untuk dunia serta menjadi sehat secara lingkungan dan sehat secara etis. 

 Segala jenis pengambilan keputusan manajemen sangat mempengaruhi kehidupan dan 

nasib manusia, ekosistem alam dan generasi mendatang. Manajemen spiritual akan 

mempertimbangkan dan menghindari kerusakan yang disebabkan oleh kebijakan manajemen apa 

pun. Ini juga berfungsi sebagai sumber keunggulan kompetitif untuk praktik bisnis terbaik saat 

ini.  

 

KESIMPULAN 

 Spiritualitas membawa dampak positif bagi kegiatan kewirausahaan. Spiritualitas yang 

telah menjadi topik umum diskusi keagamaan kini diperluas menjadi perhatian berbagai mata 

pelajaran lainnya termasuk manajemen dan kewirausahaan. Arti spiritualitas semakin kompleks 

dan tidak ada definisi tunggal yang cocok untuk menggambarkan spiritualitas. Spiritualitas 

mendorong pengusaha untuk menciptakan peluang di mana orang lain tidak bisa melihat. Melalui 

spiritualitas, mereka dapat tampil lebih baik dalam bisnis dan terkadang melampaui batasan 

mereka dan hasilnya melebihi harapan mereka. Akhir dari spiritualitas adalah kebaikan bersama 

dan menjauh dari perilaku egosentris. Sementara wirausahawan yang biasa berjuang untuk 

menghasilkan untung, wirausahawan spiritual mencari keuntungan untuk orang lain. Praktik 

bisnis spiritual selalu menciptakan kondisi kerja yang baik dan melestarikan lingkungan.  
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